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Introduction: Adolescents still find it difficult to choose which information is 
true and responsible about reproductive health including about vaginal hygiene. 
Most adolescents seek reproductive health include vaginal hygiene information to 
their friends, although they realize that their friends do not have adequate 
information as well. This study was aimed to investigate factors correlating with 
adolescents behavior on seeking information about vaginal hygiene based on 
Health Promotion Model Methods: Design used in this study was analytic cross 
sectional design. The population were all students in SMPN 45 Surabaya. Total 
sample was 172 respondents, taken with simple random sampling techniques. The 
independent variables were perceived benefits of action, perceived barriers to 
action, perceived self-efficacy and activity related affect. The dependent variable 
was information seeking behavior about vaginal hygiene. Data were collected by 
using questionnaire. Data were then analyzed by using spearman rho’s test with 
level of significance of < 0,05. Result: The result showed that perceived benefits 
of action have less correlation with information seeking behavior about vaginal 
hygiene (p = 0,000, r = 0,350), perceived self-efficacy have less correlation with 
information seeking behavior (p = 0,000, r = 0,367), and activity related affect 
have less correlation with information seeking behavior about vaginal hygiene (p 
= 0,000, r = 0,334). Discussion: It can be concluded that perceived benefits of 
action, perceived self efficacy and activity related affect has correlate with 
adolescent’s information seeking behavior about vaginal hygiene. So that, school 
health nurses should provide health education about vaginal hygiene so that 
adolescents perception about vaginal hygiene seeking information can be more 
positive.  
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Pendahuluan:  Remaja masih merasa sulit untuk memilih informasi mana yang 
benar dan bertanggung jawab mengenai kesehatan reproduksi termasuk tentang 
vaginal hygiene. Remaja mencari informasi tentang kesehatan reproduksi 
termasuk tentang vaginal hygiene yang paling banyak adalah dari teman 
sebayanya. Walaupun mereka menyadari bahwa teman sebayanya tidak memiliki 
informasi yang memadai juga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku mencari informasi vaginal hygiene 
berdasarkan teori Health Promotion Model. Metode: Desain penelitian yang 
digunakan adalah cross sectional. Populasi adalah seluruh siswi yang bersekolah 
di SMPN 45 Surabaya. Total sampel 172 respoden, diambil menggunkan teknik 
simpel random sampling. Variabel independen yang diteliti adalah manfaat yang 
dirasakan, hambatan yang dirasakan, keyakinan diri, dan sikap yang 
mempengaruhi. Variabel dependen pada penelitian ini adalah perilaku mencari 
informasi tentang vaginal hygiene. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. 
Data kemudian dinalisis menggunakan uji spearman rho’s dengan tingkat 
signifikansi < 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
keuntungan yang dirasakan (P = 0,000, r = 0,350), keyakinan diri (P=0,000, r = 
0,367), dan sikap yang mempengaruhi (P=0,000, r = 0,034) memiliki hubungan 
dengan perilaku mencari informasi tentang vaginal hygiene. Diskusi: Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara manfaat yang dirasakan, 
keyakinan diri dan sikap yang mempengaruhi dengan perilaku mencari informasi 
tentang vaginal hygiene. Perawat yang ada di sekolah dapat melakukan 
pendidikan kesehatan tentang perawatan organ genital agar persepsi remaja dalam 
mencari informasi semakin positif. 
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